5

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran hasil penelitian tentang pengaruh pemberian hot pack terhadap penurunan skala shivering pada pasien post sectio caesarea dengan anastesi spinal.
5.1 Simpulan
1. Hasil nilai mean sebelum pemberian hot pack pada pasien post sectio caesarea dengan anastesi spinal pada kelompok kontrol adalah 2,31 dan pada kelompok perlakuan adalah 2,44. 
2. Hasil nilai mean setelah pemberian hot pack pada pasien post sectio caesarea dengan anastesi spinal pada kelompok kontrol adalah 1,25 dan pada kelompok perlakuan 0,31.
3. Berdasarkan hasil uji statistik Mann Whitney didapatkan nilai p = 0,000 yang artinya ada pengaruh pemberian hot pack terhadap shivering pada pasien post sectio caesarea dengan anastesi spinal.





5.2 
1

5.3 Saran
1. Peneliti Selanjutnya
Pemberian hot pack bisa dilakukan di ruang operasi, untuk mencegah terjadinya shivering pasca spinal anastesi.  
2. Bagi Institusi Pendidikan
Menyediakan hot pack di laboratorium sebagai metode baru dalam menurunkan skala shivering pada pasien post sectio caesarea dengan spinal anestesi yang bisa digunakan untuk pengganti buli-buli panas.
3. Bagi Rumah Sakit
Melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana seperti pemanas air yang memiliki lampu indikator temperatur suhu, hot pack dengan jumlah minimal 2 pasang untuk mendukung penatalaksanaan tindakan manajemen hipotermi.
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